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Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Peranan Penyuluh Agama 
Islam dalam Memberantas Minuman Keras (TUAK) di Kelurahan Manongkoki 
Kecamata Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”, dengan sub masalah yaitu: 
Factor Penyebab Masyarakat Mengkonsumsi Minuman Keras (TUAK) di Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Taklar? Bagaimana 
upaya penyuluh agama Islam dalam dalam memberantas minuman keras (TUAK) di 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Taklar? dan 
Kendala-kendala apa yang di hadapai penyuluh agama Islam dalam memberantas 
minuman keras (TUAK) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar.  Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan 
penyuluhan islam, pendekatan Komunikasi dan pendekatan psikologis. Sumber data 
primer penelitian ini yaitu para penyuluh agama Islam Ustazah Dg Kanang, Abdul 
Wahab, S.pd.i dan Nurdin Dg Kulle S.Ag (informan kunci), informan tambahan yaitu 
Tallasa Dg Pali, Muh Askar, Udin Dg Taba, dan Agus Dg Tayang. Sumber data 
sekunder adalah hasil penelitian, buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa 
dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, factor peyebab Masyarakat 
mengkonsumsi minuman keras 1. Factor kemauan, 2. Sebagai obat. Strategi 
Bimbingan Penyuluhan  Islam yang diterapkan oleh penyuluh agama Islam 1. 
Memberikan bimbingan dan arahan kepada orang tua supaya mereka sadar tentang 
bahaya mengkonsumsi minuman keras. 2. Memberikan pendekatan-pendekatan 
kepada orang yang mengkonsumsi minuman keras. Adapun  kendala-kendala yang di 
hadapi penyuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras yaitu: 1. Masih di 
jadikan sebagai obat kuat saat bekerja. 2. Masih di jadikan sebagai kebiasaan. 3. Di 
jadikan sebagai sumber ekonomi. 
Implikasi dalam penelitian ini diharapkan bagi pemerintah dan para penyuluh 
agama Islam untuk memberikan pelatihan atau mengajarkan mereka cara mengubah 
air tala’ menjadi gula. Dan di harapkan kepada dinas sosial untuk membantu 





A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah adalah pekerjaan mengkomunikasikan pesan Islam kepada 
manusia. Secara lebih operasional. Dakwah adalah mengajak atau mendorong 
manusia kepada tujuan yang definitif yang rumusannya bisa diambil dari al-quran 
dan hadist, atau dirumuskan oleh dai sesuai dengan ruang lingkup dakwahnya. 
Dakwah ditujukan kepada manusia, sementara manusia bukan hanya telinga dan 
mata tetapi mahkluk yang berjiwa, yang berpikir dan merasa, yang bisa menerima 
dan menolak sesuai dengan persepsinya terhadap dakwah yang diterima. 
Sebagai peristiwa komunikasi, aktivitas dakwah dapat menimbulkan 
berbagai peristiwa di tengah masyarakat, peristiwa yang harmonis dan juga 
menegangkan, yang kontroversi, bisa juga melahirkan berbagai pemikiran, baik 
pemikiran yang modern maupun yang ekstrim, yang sederhana maupun yang 
rumit, yang persial maupun komperhensif. 
Manusia sebagai objek dakwah (mad’u), baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok, memiliki karakteristik yang berbeda beda sebagaimana juga 
dai ada yang berpikir sempit dan ada yang berwawasan luas. Dai tidak cukup 




Dakwah Islam juga merupakan salah satu tugas kewajiban melaksanakan 
dakwah Islam sebagai tanggung jawab seluruh umat Islam. Dakwah Islam adalah 
kewajiban diantara berbagai kewajiban yang religius. Hanya orang-orang munafik 
saja yang tidak mengakui kewajibannya. Hanya orang-orang yang terlena oleh 
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kehidupan materialistik dan duniawi saja yang tidak peduli dengan arti 
pentingnya. Semuanya adalah perwujudan dari firman Allah swt dalam QS ali 
Imran/3:104 
                           
            
Terjemahnya : 
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar  
merekalah orang-orang yang beruntung.
2
 
Melihat landasan tersebut, jelas bahwa dakwah Islam merupakan 
kewajiban bagi orang yang konsisten beragama Islam. Selain itu dakwah Islam 
merupakan  keniscayaan manusiawi dalam rangka menciptakan transformasi 
sosial ke arah yang lebih baik pada saat masyarakat berhadapan dengan tantangan 
peran pemikiran dan benturan budaya. Arti penting dakwah Islam juga sangat 
terasa, sehingga akan menjadi kewajiban absolut ketika masyarakat berada dalam 




Dakwah Islam  juga  merupakan agama dakwah yakni agama yang harus 
didakwahkan kepada umat manusia tidak ada yang membantah. Pidato Nabi saw. 
Pada saat haji wada, sangat jelas bagaimana beliau pada saat-saat mengakhiri 
tugas kenabiannya berpesan agar yang hadir meneruskan pesan Islam kepada yang 
hadir. Dakwah juga harus disampaikan secara persuasif yakni dengan 
menggunakan cara berpikir dan cara merasa masyarakat yang didakwahi sehingga 
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Islam sebagai agama dakwah mengandung ajaran yang komperhensif dan 
universal. Agama Islam tetap eksis sebagai pedoman yang abadi, maka perlu 
didakwakan kepada umat manusia disetiap tempat dan disepanjang masa. Dakwah 
bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh ulama, setiap muslim bisa melakukan 
dakwah, karena dakwah bukan hanya sekedar ceramah agama, melainkan 
mencakup seluruh aktifitas yang di dalamnya terdapat unsur ajakan kepada jalan 
kebaikan baik dengan lisan, tulisan, maupun dengan perbatasan dan keteladanan.
5
 
Pembentukan manusia yang berkualitas memang tidak lepas dari peran 
pembinaan dan pembelajaran dan di sinilah kita memerlukan pergerakan penyuluh 
agama Islam yaitu seorang pejuang dengan aktivis pergerakan Islam yang sudah 
membekali diri dengan ilmu wawasan dan ghirrah diniyyah sehinggah tabah 
menghadapai ejekan siksaan fisik bahkan siap menjadi syahidin.  
Menurut Mustafa Mansyur, dakwah harakah mendasarkan dari pada tiga 
kekuatan sekaligus yaitu, kekuatan akidah dan iman sekaligus, kekuatan persatuan 
dan ikatan kaum muslim, dan yang terakhir adalah kekuatan jihad. 
Minuman keras adalah minuman yang mengandung alkohol dan dapat 
menimbulkan ketagihan, bisa berbahaya bagi pemakainya karena dapat 
mempengaruhi pikiran, suasana hati, dan perilaku serta menyebabkan kerusakan 
fungsi-fungsi organ tubuh. Efek yang di timbulkan adalah memberikan 
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Menurut laporan WHO  pada tahun 2011 terdapat 2,5 juta penduduk 
dunia yang meinggal gara-gara mengkonsumsi minun-minuman keras. Sebesar 
Sembilan persen angka kematian tersebut terjadi pada orang muda berusia 15-29 
tahun. Di Indonesia tahun 2011 sebagian besar korban penyalah gunaan minuman 
keras adalah remaja yang terbagi dalam golongan umur 14-16 tahun (47,7%) 
golongan umur 12-20 tahun (51%) dan golongan umur 21-22 tahun (31%) dan 
berdasarkan hasil survey dinas penelitian dan pengembangan polri 
memperlihatkan bahwa pemakain narkotika dan minuman keras terbanyak dari 
golongan pelajar baik SLTP/LSTA.
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Berdasarkan gambaran di lapangan banyak orang yang mengkonsumsi 
minuman keras mereka akan keluar hampir setiap malam pada waktu selesai 
sholat magrib, mereka akan pergi kerumah si pembuat minuman keras dan di 
sanalah mereka akan minum bersama dan mereka akan kembali pada sekitar jam 
sepuluh atau biasanya pada waktu tengah malam. Tak hanya sampai di situ setelah 
pulang mereka juga akan bertiak yang tidak jelas membunyikan suara motor yang 
sangat keras yang bisa mengganngu orang lain. Banyak orang yang 
mengkonsumsi minuman keras ada sekitar 10 orang bahkan lebih mulai dari yang 
berumur 20-25 ataukah 26-45 ke atas. 
Adapun jenis minuman keras yang sering mereka konsumsi adalah jenis 
minuman keras yang bernama Ballo. Ballo ini merupakan hasil dari air talas yang 
di permentasikan dengan bantuan beberapa alat yaitu berupa: kayu untuk 
menghimpit air talas supaya keluar dengan banyak dan cergen sebagai wadah 
untuk penyimpnan air, ada juga bahan yang di sebut sebagai sene. Sene ini 
berfungsi untuk membuat zat gula dalam air talas menjadi minuman keras atau 
mnjadi pahit. 
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Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang menarik minat penulis untuk 
melakukan penelitian karena berdasarkan fakta yang di dapatkan di lapangan 
banyak masyarakat yang mengkonsumsi minuman keras. Perselisihan sering 
terjadi di karenakan kesadaran yang kurang karena mengkonsumsi minuman 
keras. Sering menimbulkan konflik antara sesama bahkan dengan saudaranya 
sendiri. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian kali ini agar jelas ruang lingkup yang akan di 
teliti. Penelitian ini berjudul “Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam 
Memberantas Minuman Keras (MIRAS) Di Kelurahan Manongkoki  Kecamatan 
Polong Bangkeng Utara Kabupaten Takalar” maka penelitian ini difokuskan pada 
Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Memberantas Minuman Keras (MIRAS) 
di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polong Bangkeng Utara Kabupaten Takalar 
dan Kendala-kendala apa yang dihadapi penyuluh gama Islam dalam 
memberantas minuman keras di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polong 
Bangkeng Utara Kabupaten Takalar.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
peran penyuluh agama Islam adalah salah satu upaya yang sangat dibutuhkan 
untuk memberikan pembinaan kepada masyarakat yang mengkonsumsi minuman 
keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polong Bangkeng Utara 
Kabupaten Takalar. 
Peran Penyuluhan Agama Islam yang dimaksud oleh penulis dalam hal 
ini adalah cara yang dilakukan penyuluh dalam memberantas minuman keras 
(MIRAS) di Kelurahan  Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar 
6 
 
Adapun upaya  yang dilakukan penyuluh agama Islam yaitu: 
1. Bimbingan individu merupakan cara penyuluh agama Islam  melakukan 
komunikasi langsung secara individu kepada individu yang meminum 
minuman keras yang tidak bisa mengikuti bimbingan secara kelompok. 
2. Bimbingan kelompok merupakan cara penyuluh agama Islam melakukan 
komunikasi langsung dengan individu yang meminum minuman keras 
dengan memberikan materi secara berkelompok. 
b. Adapaun kendala-kendala yang di hadapi seorang penyuluh agama Islam dalam 
memberantas miras yaitu: 
1. Kurangnya minat masyarakat dalam mengikuti ceramah-ceramah singkat 
yang di lakukan oleh para penyuluh. 
2. Minuman keras ini sudah membudaya di masyarakat sehingga para 
peyuluh sulit untuk merubahnya sudah menjadi kebiasaan di masyarakat 
pada pesta akhir tahun untuk meyediakan minuman keras sebagai 
pelengkap pesta akhir tahun mereka ataukah disaat ada sebuah pesta 
rakyat pasti menyediakan hal itu minuman kearas. Dan apabila mereka di 
tegur mereka akan memarahi kita kembali dan menjadi awal dari sebuah 
permusuhan orang yang mengkonsumsi minuman keras merasa bahwa 
dirinya benar dan tidak mau menerima masukan dari orang lain. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
yaitu “Bagaimana Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Memberantas Minuman 
Keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten takalar?”, 




1. Bagaimana upaya penyuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras 
(MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar? 
2. Kendala-kendala apa yang di hadapi Penyuluh Agama Islam dalam   
Memberantas Minuman Keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan 
Polut Kabupaten Takalar?  
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
a. Buku yang berjudul Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang di susun oleh 
Drs. Hamdani M.A dalam buku ini menjelaskan tentang bagaimana sejarah 
munculnya bimbingan penyuluhan serta apa saja fungsi bimbingan dan 
penyuluhan. Buku ini merupakan salah satu bentuk upaya untuk mendidik 
dan memajukan anak didik agar sesuai dengan harapan dan nilai-nilai 
agama yang di anut. Buku ini merupakan bagian dari perubahan dan 
perkembangan jiwa manusia sesuai dengan minat, bakat dan karakteristik 
sehingga para pembimbing dan penyuluh harus terus mendalami aspek-
aspek psikologis dari manusia.
8
 
b. Buku Patologi Sosial yang di susun oleh Paisol Burlian dalam buku ini 
menjelaskan tentang apa itu minuman keras dan bagiman persfektif hukum 
terhadap penyebab penyalahgunaan minuman keras dan bahkan di jelaskan 
juga bagaimana uapaya pencegahan dan penanggulangannya. Buku ini 
membahas masalah-masalah yang ada dalam masyarakat patologi social 
merupakan salah satu ilmu tentang gejala-gejala social yang di sebabkan 
oleh factor-faktor sosial atau ilmu tentang asal-usul dan sifat-sifatnya, 
penyakit yang berhubungan dengan hakikat adanya manusia dalam hidup 
masyarakat. Patologi social ini juga di sebut pula sebagai masalah 
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masyarakat, di ama kehadirannya tidak di harapkan. Masalah-masalah 




c. Buku Bahaya Alkohol dan Cara Mencegah Kecanduannya di susun oleh 
Dra. Hartati Nurwijaya, dan Prof. Sullies Ikawati Ph.D, dkk. Buku ini 
menejlaskan tentang mengungkapkan kisah-kisah tragis dan dramatis 
korban-korban alkohol mulai yang bertatus pelajar hingga orang dewasa di 
Indonesia, perancis, Australia, yunani, rusia dan jepang bahay alkohol bagi 
kehidupan sosial dan kesehatan tubuh di kupas tuntas dari sejumlah 
penlitian  ilmiah mutakhir ternyata bnyak sekali jenis penyakit yang di 
akibatkan oleh konsumsi minuman alkohol. Dan bagian akhir buku ini 
menjelaskan tentang cara dan motivasi untuk mengatasi kecanduan alkohol 
di lengkapi dengan tip-tips bagi pecandu dan anggota keluarganya.
10
 
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a.  Skripsi Affandi Wijaya dengan judul Bahaya Khamar Dalam Persfektif Al-
quran dan kesehatan dari jurusan Ilmu Al-quran dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan tahun 2016. Hasil penelitian ini memfokuskan tentang bagaimana 
khamar menurut agama dan apa bahaya khamar bagi keshatan. Khamar 
merupakan salah satu jenis minuman yang dilarang untuk 
mengkonsumsinya. Dan dari ilmu kesehatan, khamar juga memiliki 
banyak keburukan bagi tubuh manusia dan menjadi salah satu kewajiban 
manusia untuk menjauhinya, terlebih ketika kita memperhatikan sangat 
banyak orang yang mengkonsumsi khamar tanpa melihat efek 
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sampingnya. Beberapa bahaya khamar bagi tubuh manusia salah satunya 
adalah dapat menghancurkan kesehatan, menghilangkan akal, merusak 
sistem jantung yang dapat menimbulkan kematian.
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b. Skripsi Amrullah dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN alauddin Makassar tahun 2013. dengan 
judul Peran Penyuluh Agama dalam Membina Remaja Putus Sekolah di 
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat kabupaten gowa. Dari hasil 
penelitian ini di ketahui bahwa factor yang mempengaruhi sehingga 
remaja putus sekolah adalah factor internal dan eksternal faktor internal 
antara lain karena factor kemalasan, malu, sering di marahi orang tua 
karena merokok, dan tidak mengambil ijasah. Factor ekstenal yaitu factor 
lingkungan pengaruh keluarga karena msalah ekonomi dan kebutuhan 
yang tidak terpenuhi. Adapun dampak yang di timbulkan adalah anak yang 
bekerja bukan usia yang semestinya sehingga menimbulkan para remaja 
tidak bersekolah lagi.  
c. Skripsi Rusdi Rahman dari jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Tahun 2016 dengan judul Perilaku 
Remaja Pengguna Miras (Studi di Desa Buakkang Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa). Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku pemgguna minuman keras dan apa yang menyebakan mereka 
terjerumus untuk meminum-minuman keras. Ada beberapa faktor, yaitu 
pergaulan, coba-coba, sedangkan perilaku yang ditimbulkan yakni mencuri 
dan berkelahi oleh karena itu perlu perhatian pemerintah setempat serta 
perlunya menanangkan nilai-nilai agama dalam diri para generasi. Adapun 
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perilaku remaja pengguna minuman keras di Desa Buakkang Kecamatan 




Adapun kaitannya dengan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana peranan penyuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras 
(TUAK) yang sudah membudaya dimasyarakat saat adanya sebuah pesta-pesta 
yang dilakukan di masyarakat. Karena sejauh yang dipahami sudah banyak 
masyarakat yang mengkonsumsi minuman keras tak jarang karena minuman ini 
masyarakat di Kelurahan Manongkoki Kecamatan polut Kabupaten Takalar 
menjadi ricuh di sebabkan karena perkataan yang tidak mengenakkan yang di 
dengar oleh pihak yang bersangkutan. Hal ini di sebakan karena kurangnya 
kesadaran saat mengkonsumsi minuman keras. Karena hal ini lah sehingga 
menarik minat penulis untuk menelitinya. 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
hasil penelitian secara keseluruhan berbeda. Baik dari segi judul, perspektif kajian 
maupun dari segi metodologi karena tidak ada satupun yang membahas tentang 
peran penyuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras (TUAK) di 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneliti 
a. Untuk mengetahui upaya penyuluh agama Islam dalam memberantas 
minuman keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polut 
Kabupaten Takalar. 
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b. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang di hadapi penyuluh agama 
Islam dalam memberantas minuman keras (MIRAS) di Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa 
mengenai Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberantas Minuman 
Keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten 
Takalar. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang peran penyuluh 
agama Islam dalam memberantas minuman keras (MIRAS) di Kelurhan 
Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 
3) Mengetahui secara rinci kendala-kendala apa yang di hadapi penyuluh 
agama slam dalam memberantas minuman keras (MIRAS) di Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Masyarakat 
Kabupaten Takalar dan pemerintah setempat sebagai bahan rujukan. Kemudian 
dapat pula menambah wawasan mengenai Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam 
memberantas Minuman Keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan 







A. Tinjauan tentang Peranan Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Kata penyuluh dalam bimbingan dan penyuluhan, merupakan terjemahan 
dari bahasa inggris yaitu counseling istilah penyuluh dalam sehari-hari sering disebut 




Secara etimologi penyuluh merupakan arti dari kata counseling yang sering 
di terjemahkan dengan ”menganjur atau menasehatkan”
2
 sedangkan dalam kata 
Kementrian agama penyuluh mengandung arti: Penerangan, maksudnya “penyuluh 
agama memiliki tugas dan keawjiban menerangkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan agama, hukum halal haram, cara, syarat, dan rukun dari suatu pelaksana ritual 
tertentu, pernikahan, zakat, keluarga sakinah, dan lain sebagainya”.
3
 
Berdasarkan keputusan Menteri Negara koordinator bidang pengawasan 
pembangunan dan pendayagunaan aparatur Negara nomor: 
54\KEP\MK.WASPAN\9\1999. Penyuluh agama adalah pegawai negeri sipil (PNS) 
yang di beri tugas dan tangung jawab dan hak secara penuh oleh yang berwenang 
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untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan 
kepada masyarakat melalui bahasa agama.
4
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yang di maksud penyuluh 
agama Islam berarti bagian yang di mainkan oleh seorang pemain, atau tindakan yang 
di lakukan oleh seorang di dalam suatu peristiwa.
5
 
Penyuluh agama mempunyai peranan penting dalam perberdayaan 
masrayarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai insan pegawai 
pemerintah keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat 
menunjukkan keberhasilan dalam manajemen sendiri. Penyuluh agama sebagai sector 
bimbingan penyuluhan Islam memilki tugas atau kewajiban yang cukup berat luas 
dan permasalahan yang di hadapi semakin kompleks.
6
  
Pengertian agama dapat di lihat dari dua sudut yaitu doktriner dan sosiologi 
psokilogi.
7
 Secara doktriner, agama adalah suatu ajaran yang datang dari Tuhan yang 
berfungsi sebagai pembimbing kehidupan manusia agar manusia hidup berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Ajaran agama adalah baik, benar dan juga sempurna. Akan 
tetapi kebenaran, kebaikan dan kesempurnaan suatu agama belum tentu melekat pada 
diri individu, secara doktrin agama adalah konsep bukan realita.  
Penyuluhan agama Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
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kesulitan-kesulitan rohaniyah di lingkungan hidupnya agar orang itu mampu 
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dalam dirinya tentang Tuhan, sehingga 




Secara bahasa pengertian agama (ad-diin) adalah pembalasan (aljaza’), 
addin (agama) juga berarti ketaatan, loyalitas dan ketundukan diri. Sedangkan istilah 
Ad-din (agama) juga berarti kekuasaan atau aturan seperti raja yang mengikat banyak 
orang. 
Peter L. Berger melukiskan agama sebagai suatu kebutuhan dasar manusia, 
karena agama merupakan sarana untuk membela diri terhadap segala kekacauan yang 
mengancam hidup manusia. Hampir semua masyarakat manusia mempunyai agama.
9
 
Secara historis, Islam adalah agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw 
untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia.
10
 
Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat simpilkan bahwa penyuluh 
agama Islam adalah pemberian penerangan yang di lakukan oleh orang yang 
mempunyai wewenang baik itu PNS maupun nonPNS yang berwenang melakukan 
kegiatan bimbingan kepada masyarakat secara agama dan memberikan penyuluhan 
tetang ajaran agama Islam. 
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2.  Macam-Macam Penyuluh 
Ada macam-macam penyuluh yang ada di masyarakat baik itu memilki 
sebuah jabatan ataupun tidak. Penyuluh agama bisa dari kalangan seorang dai yang 
berpropesi sebagai penceramah disetiap majelis taklim yang ada di masyarakat. 
1. Penyuluh agama muda: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan. 
2. Penyuluh agama madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan perkotaan. 
3. Penyuluh agama utama: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan para pejabat instansi pemerintah/swasta. 
4. Peranan Penyuluh Agama Islam.
11
 
3. Peran Penyuluh Agama 
Tugas penyuluh tidak hanya semata-mata dalam hal sempit tapi juga 
mencakup semua yang beragama Islam mendirikan majelis taklim dan membimbing 
masyarakat dan memberi penerangan tentang berbagai program pembangunan dan 
kemajuan pendidikan bagi masyarakat yang berada di pedesaan. Peran penyuluh 
agam Islam sebagai pemimpin umat dengan rasa tanggung jawab yang baik 
membawa masyarakat ke kehidupan yang sejahtera dan damai. Posisi penyuluh 
agama ini sangat trategis baik dalam membimbing manusia dan mengajarkan tentang 
nilai agama tetapi juga tempat untuk masyarakat memecahkan suatau masalah yang 
dihadapi. Penyuluh agama Islam juga berperan sebagai pemimpin masyarakat sebagai 
imam di masyarakat. 
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Penyuluh agama juga sebagai agent of change yakni berperan sebagai pusat 
perubahan kearah yang lebih baik kearah kemajuan, perubahan dari yang negative ke 
yang positif atau menjadi fositif ke active. Karena penyuluh menjadi motivator utama 
pembangunan. Maka peranan penyuluh agama Islam ini penting karena pembangunan 
di Indonesia tidak semata-mata membangun manusia dari segi lahiria dan jasmania 




Di samping itu juga penyuluh agama harus memiliki keyakinan bahwa 
kelompok binaanya yang mereka suluh memiliki keyakinan yang besar untuk 
memperoleh kemampuan yang berkembang dengan sebaik-baiknya bila disediakan 
kondisi dan kesempatan yang mendukung penyuluh agama. Penyuluh agama juga 
harus mempunyai kepedulian yang sangat tinggi terhadap kemanusian bersifat 
terbuka dan ulet dalam bekerja memiliki rasa cinta dan suka bekerja sama kemudian 
penyuluh agama juga harus memiliki pribadi yang sangat disukai oleh masyrakat. 
4. Tugas dan fungsi Penyuluh Agama Islam 
Penyuluh agama Islam Non PNS berkoordinasi dengan penyuluh agama 
Islam fungsional untuk melakukan penyuluhan agama Islam dalam bidang keislaman 
dan pembangunan sosial keagamaan, baik di lingkungan kementerian agama maupun 
lembaga mitra lintas sektoral, dengan tugas sebagai berikut: 
a. Penyuluh memberantas buta huruf Alquran, yang bertugas untuk secara bertahap 
menjadikan kelompok binaan dapat membaca dan menulis huruf Alquran. 
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b. Penyuluh keluarga sakinah, yang bertugas untuk membentuk dan memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat tentang cara mewujudkan keluarga yang sakinah. 
c. Penyuluh zakat, yang bertugas untuk meningkatkan pendayagunaan zakat dari dan 
untuk masyarakat. 
d. Penyuluh wakaf, yang bertugas untuk meningkatkan potensi pendayagunaan wakaf 
dari dan untuk masyarakat. 
e. Penyuluh produk halal, yang bertugas menciptakan masyarakat muslim Indonesia 
yang sadar halal. 
f. Penyuluh kerukunan umat beragama, yang bertugas mendorong masyarakat untuk 
menciptakan kerukunan dalam kehidupan beragama. 
g. Penyuluh radikalisme dan aliran sempalan, yang bertugas untuk membantu instansi 
berwenang dalam pencegahan tumbuhnya perilaku radikal dan aliran sempalan di 
masyarakat dengan pendekatan agama. 
h. Penyuluh Napza dan HIV/AIDS, yang bertugas untuk membantu instansi 




Adapun tugas penyuluh yaitu melaksanakan penyuluhan agama menyusun 
dan menyiapkan program, melaksanakan, serta melaporkan, serta mengevaluasi, 
memantau hasil pelaksanaan, memberikan bimbingan dan konsultasi, memberi arahan 
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Dari berapa sub-sub di atas dapat penulis simpulkan bahwa penyuluh agama 
bertugas untuk membina dan mengajar masyarakat yang buta huruf Alquran dan 
mengajarkan masyarakat dalam membina keluarga yang sakinah membantu 
pemberdayaan pengeluaran zakat pengeluaran wakaf dan penyuluhan produk halal 
memberikan pemahaman tentang radikalisme dan juga menghimbau masyarakat agar 
tidak terjerumus ke dalam pemakain narkoba dan mengkonsumsi minuman keras. 
5. Tujuan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
Adapun tujuan penyuluhan agama pada umunya dapat dilihat dari lima segi 
yaitu tujuan hakiki, tujuan umum, tujuan khusus, tujuan urgen dan tujuan insiden. 
tujuan hakiki ialah menyeru kepada Allah SWT ditunjuk untuk meningkatkan 
ketakwaan dan keimanan penyuluh harus bisa menyampaikan dengan cara yang 
menyejukkan dan menenangkan. Tujuan umum lainnya ialah kebahagian dunia dan 
akhirat, khususnya mengisi segi kehidupan dan memberi bimbingan kepada seluruh 
masyarakat menurut persoalan yang ada dalam masyarakat yakni masalah-masalah 
yang menghalangi terwujudnya masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. Adapun 
tujuan incidental yang dimaksud adalah menyelesaikan dan memecahkan masalah 
persoalan-persoalan yang dihadapi sewaktu-waktu dalam masyarakat terutama 
mengenai penyakit dan kepincangan dalam masyarakat misalnya penyuapan 













Suharto dalam bukunya membagi tujuan keberadaan penyuluh agama Islam 
menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Untuk membantu indivu atau kelompok dalam mencegah timbulnya masalah dalam 
kehidupan keagamaan anatara lain dengan cara : 
1. Membantu indivu menyadari fitra manusia. 
2. Membantu individu untuk mengembang fitrahnya (mengaktualisasikan) 
3. Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan dan petunjuk allah 
4. Membantu individu menjalankan ketentua dan petunjuk Allah mengenai 
kehidupan keberagamaan. 
b. Untuk mengetahui individu untuk pemecahan masalah yang di hadapi yang 
berkaitan dengan kehidupan keagamaan antar lain: 
1.    Membantu individu untuk memahami problema yang dihadapi 
2. Membantu individu untuk memahami kondisi dan situasi diri dan 
lingkungannya 
3.   Membantu individu memahami dan menghayati berbagai cara untuk mengatasi  
problem kehidupan keagamaannya sesuai dengan syariat Islam. 
4.  Membantu menetapkan pilihan upaya pemecahan masalah keagamaan yang 
dihadapinya. 
c. Untuk membantu memelihara situasi dan kondisi kehidupan keagamaan dirinya 
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Sedangkan menurut Adz-Dzaky dalam bukunya, tujuan keberadaan 
penyuluh agama Islam yaitu: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan kebersihan jiwa dan 
mental, menjadi tenang dan damai, (muthmainnah) bersikap lapang dada 
(radhiyah) dan mendapat pencerahan taufiq dan hidayah Tuhannya (mardhiyah). 
b. Untuk mengasilkan suatu perubahan perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang 
dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam. 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan 
berkembang rasa toleransi kesetikawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang. 
d. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul dan 
berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepda Tuhanya, ketulusan 
mematuhi segala perintahnya serta ketabahan dalam menerima ujian. 
e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah sehingga dengan potensi itu individu dapat 
melakukan tugasnya sebagai khalifah, sehingga ia dapat menanggulangi persoalan 




6. Metode Yang Dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam Menyampaikan    
Dakwah 
Adapun metode yang dilakukan penyuluh agama Islam untuk 
menyampaikan dakwahnya yaitu: 
a. Metode Pembinaan dengan Lisan atau ceramah metode bil lisan  
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Ceramah atau metode bin lisan suatu cara kerja yang mengikuti sifat dan 
potensi lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita, pandangan dan pendapat tentang 
suatu hal (Islam). Metode bil lisan atau yang sering disebut metode ceramah adalah 
menyampaiakan materi pembinaan secara lisan oleh tenaga penyuluh. Sedangkan 
peran audien sebagai penerima pesan, mendengar, memperhatikan dan mencatat 
informasi yang disampaikan oleh penyuluh agama Islam atau bisa di sebut dengan 
ceramah di atas mimbar atau di acara majelis taklim.
18
 
Metode ceramah sebagai salah satu pengembangan dari fungsi informative 
dan edukatif, di mana penyuluh agama Islam memosisikan dirinya sebagai dai yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 




Dari pengertian di atas dapat dirumuskan beberapa bentuk dari ceramah 
dakwah bin lisan yaitu: 
1. Tabligh 
Arti dasar tabligh adalah menyampaikan dalam aktivitas dakwah tabligh 
berarti menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain, yang biasanya lebih bersifat 
pengenalan dasar tentang islam seperti yang disampaikan oleh Amrullah Ahmad 
menjelaskan bahwa tabligh adalah usaha menyampaikan dan menyiarkan pesan Islam 
yang dilakukan oleh individu maupun kelompok secra lisan ataupun tulisan.
20
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Kata khotbah berasal dari susunan tiga huruf, yaitu kha, tha’, ba, yang dapat 
berarti pidato atau meminang. Arti asal khotbah adalah bercakap-cakap tentang 
masalah yang penting dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa khotbah 
merupakan pidato yang disampaikan untuk menunjukkan kepada pendengar 




Metode ceramah ini dilakukan untuk menyampaikan keterangan petunjuk, 
pengertian dan penjelasan tentang sesuatu kepada mad’u secara lisan.
22
 Biasanya 
dalam metode ceramah ini di sampaikan secara ringan dan infatif sehingga tidak 
mengundang suatu perdebatan. Jika seorang dai melakukan metode ini di anjurkan 
untuk memiliki keahlin untuk beretorika yang baik sehingga mampu menarik 
perhatian dari mad’u. 
4. Propaganda 
Metode propaganda atau di’ayah  adalah suatau upaya untuk menyirkan 
islam dengan ucapan mempengaruhi dan membujuk masa secara massa dan 
persuasive.
23
 Dakwah propaganda ini bisa di lakukan melalui audio visual maupun 
non audiao visual contohnya di salurkan dalam kegiatan pengajian dan pertunjukan 
senia hiburan dan sebagainya. Dakwah ini sangat mudah berpengaruh di karenakan 
penyiaran dakwahnya secara massal, persuasive dan pleksibel. 
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Kemudian agar lebih efektif dalam kegiatan dakwah sebaiknya kita terlebih 
dahulu menegtahui kelebihan dan kekurangan dakwah bin lisan ini. 
1. Kelebihan 
- Dakwah ini memeliki waktu yang relatif singkat dan dapat di sampaikan dengan 
materi yang sebanyak-banyaknya. 
- Memungkinkan dai menggunakan penaglamannya sebagai bahan ajaran sehingga 
mad’u mudah tertarik akan materi yang di terima. 
- Dai lebuh mudah menguasai seluruh mad’unya. 
2. Kekurangan 
- Metode ceramahnya lebih bersifat komunikasi satu arah. 
- Sukar menjajaki pola pikir mad’u dan perhatianya. 
- Dai cenderung bersifat otoriter. 
- Apabila dai tidak bisa menguasai materi yang di sampaikan akan membuat madu 




b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab dalam pelaksanaan penyuluhan merupakan salah satu 
metode penyampaian dengan cara mendorong sasaran penyuluhan untuk menyatakan 




Metode Tanya jawab ini dapat dikembangkan menjadi metode konsultatif 
karena penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
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memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalanpersoalan 
pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.
26
 
Metode Tanya jawab ini sangat di anggap efektif karena dengan metode ini 
mad’u lebih muda untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum di kuasai 
sehingga akan menimbulkan featback antara subjek dan objek dakwah.  
c. Metode Pembinaan dengan Tangan (bil yaad)  
Metode bil yaad adalah suatu cara kerja yang mengupayakan terwujudnya 
ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial dengan mengikuti cara dan prosedur 
kerja potensi manusia yang berupa pikiran, hati, lisan dan tangan/fisik yang nampak 
dalam keutuhan kegiatan operasional. 
Adapun cara kerja bil yaad ini secara oprasional sering disebut dengan cara 
penyantunan, yakni tindakan praktis yang tujuannya membimbing, membina dan 
membela kaum duafa di bidang ekonomi, baik pribadi ataupun kelompok. Tehnik 
oprasionalnya dapat dilakukan dengan cara: 
1. Pemberian beberapa ketrampilan/skill agar dapat mengelola sumber daya alam       
pemberian Allah. 
2.  Penyediaan modal, sebagai sarana awal untuk memulai usaha. 




Metode bil yaad ini juga disebut dengan metode keteladanan atau 
demonstrasi, dengan cara ini penyuluh agama Islam memberikan teladan langsung, 
memberikan contoh/tindakan langsung, sehingga orang lain dapat tertarik untuk 
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mengikuti apa yang akan diserukan, yang direalisasikan melaui sikap, gerak gerik, 
ucapan dan tindakan (direct method).
28
 
6. Landasan Yang Berkaitan dengan Penyuluh Agama Islam 
Adapun landasan- landasan yang berkaitan degan penyuluh agama Islam ada 
pada firman Allah swt dalam Qs. Al-Imran/104: 
                              
    
Terjemahan:  
dan hendakalah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan menyuruh, (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang mungkar 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.
29
 
7. Asas-Asas Bimbingan dan Penyuluh Agama 
Adapun asas-asas yang melandasi bimbingan dan penyuluhan Islam yaitu: 
a. Asas fitrah 
Asas fitrah ini merupakan titik tolak utama dalam bimbingan dan 
penyuluhan Islam karena mengcakup fitrah atau konsep ketauhidan yang asli atau 
bawaan sejak lahir yang di anugrahkan oleh Allah swt yang artinya manusia dari 
sejak lahir telah membawa fitrah di diri mereka masing-masing atau yang biasa di 
sebut dengan naluri keberagamaan Islam yang mengesakan Allah sehingga 
bimbingan dan penyuluhan Islam senantiasa mengajak manusia kembali memahami 
dan menghayatinya.  
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b. Asas kebahagian dunia akhirat 
Asas ini bertujuan untuk membimbing manusia untuk menghayati dan tujuan 
hidupnya untuk mengabdi kepada Allah swt dalam rangka menacapai tujuan akhir 
dari hidupnya. 
c. Asas amal saleh dan akhlatul-karimah 
Asas ini menuntun manusia untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat 
apabila manusia beramal saleh dan berakhlak mulia karena dengan ini manusia dapat 
mencapai fitrahnya. 
8. Syarat-Syarat Menjadi Penyuluh 
Adapun yang menjadi persyaratan untuk seorang penyuluh adalah sebagai 
berikut: 
a. Memahami bahasa sasaran. 
b. Mampu mendengar. 
c. Mampu bergaul dengan orang lain. 
d, Sabar, pengertian, perhatian dan renda hati serta tidak boleh mendikte.
30
 
B. Tinjauan Tentang Minuman Keras 
1. Pengertian Minuman Keras 
Minuman keras atau yang biasa di sebut miras atau minuman keras (MIRAS) 
atau yang biasa di kenal dalam Islam dengan sebutan khamar adalah minuman yang 
sangat di haramkan untuk di minum bagi umat manusia karena dapat memabukkan 
penggunanya. Dalam Islam minuman keras di kenal sebagai istilah khamar. Khamar 








dalam bahasa arab arinya “menutup”, kemudian di jadikan nama untuk segala yang 
memabukkan dan menutup aurat.
31
 
Khamar adalah segala sesuatu yang memabukkan, apa pun bahan 
mentahnya, minuman yang berpotensi memabukkan bila diminum dengan kadar 
normal oleh seorang normal, minuman itu adalah khamar sehingga haram hukum 
meminumnya.
32
 Setiap sesuatu yang memabukkan adalah termasuk khamar, dan tidak 
menjadi soal tentang apa asalnya. Oleh karena itu jenis minuman apapun sejauh itu 
memabukkan adalah khamar. Menurut pengertian syariat, dan hukum-hukum yang 
berlaku terhadap khamar juga berlaku atas minuman-minuman tersebut, baik ia 
terbuat dari anggur, kurma, madu, gandum dan biji-bijian lain maupun dari jenis-jenis 
lain. Semuanya termasuk khamar dan haram hukumnya.
33
 
Ketahuilah bahwa peminum khamar, sekali dia merasakannya, dia akan 
kecanduan untuk terus mengkonsumsinya. Setelah dia kecanduan, maka akan sangat 
sulit baginya untuk berhenti dalam waktu yang singkat. Maka dengan rahmat dan 
kasih sayang-Nya, Allah pun melarang mengkonsumsi barang haram tersebut. 
Pembuat syara tidak membeda-bedakan antara minuman haram yang satu 
dengan yang lainnya. Dan juga tidak membolehkan untuk meminumnya sedikitpun 
dikarenakan hukumnya sama haramnya.
34
 
Sudah tidak menjadi rahasia umum lagi bahwa khamar benar-benar menjadi 
racun yang mematikan bagi umat manusia yang bisa melahirkan kemudharatan yang 
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besar bagi harta dan jiwanya. Allah telah menetapkan hukuman berupa didera 80 kali 
bagi pemabuk dan orang yang berani meminumnya walaupun sedikit. Ketetapan 
seperti ini melebihi celaan yang timbul dari para imam, hakim, dan masyarakat 
muslim. Pernah suatu ketika Nabi saw didatangi oleh peminum khamar. Mengetahui 
orang tersebut telah meminum khamar, Nabi saw menyuruh orang tersebut didera 
seraya berkata, “Celalah iya.” Mendengar sabda Nabi saw tersebut, para sahabat yang 
hadir dan menyaksikannya mengucapkan kata-kata cemoohan, “Kamu tidak lagi 
bertakwa  kepada Allah swt, tidak lagi takut kedahsyatan siksa-Nya dan tidak pula 
malu kepada Nabi Muhammad saw”.
35
 
Jadi beberapa pengertian di atas penulis dapat simpulkan bahwa minuman 
keras atau khamar minuman yang sangat di larang oleh Allah untuk di minum. 
Minuman ini mengandung zat etanol zat yang dapat membuat kita kecanduan jika 
kita mencoba sekali saja. Meminum khamar di jamin kita akan kecanduan dan susah 
untuk berhenti dan Allah melaknak orang-orang yang meminum khamar walau 
sedikit pun. Dan Rasulullah sendiri pun melaknat orang-oarang yang meminum-
minuman tersebut. 
Miras merupakan zat adiktiv yang perlu di kaji dan memerlukan perhatian 
secara mendalam berdasarkan laporan badan narkotika nasional menunjukkan bahwa 
presentase pengguna miras menunjukkan presentase yang sangat mengakhawatirkan 
karena sudah hampir mencapai 52% yang mengkonsumsinya. Islam melarang keras 
khamar, diharamkannya khamar adalah sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang 
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Khamar adalah pangkal segala bala, sumber segala penyakit, dan induk 
segala malapetaka. Khamar dapat merusak jiwa dan raga, harta benda, sanak 
keluarga, merusak harga diri dan kehormatan. Betapa banyak rumah-rumah terjual, 
tanah dan pekarangan tergadaikan akibat dari minuman berbahaya ini. Betapa 
kericuhan terjadi dimana-mana, fitnah dan keributan merajalela, merusak 
ketentraman rumah tangga, dan mengacaukan akal pikiran orang-orang waras hingga 
berlaku tidak ubahnya seperti orang gila.Khamar juga dapat meruntuhkan martababat 




Minuman keras ialah semua barang cair yang lazim disebut minuman yang 
mengandung etil alkohol yang dihasilkan dengan cara peragian, penyulingan, atau 
cara lain, yaitu: bir, shandy, anggur, gin whisky, tuak dan yang sejenisnya. Minuman 
keras meliputi minuman yang mengandung alkohol dari mulai kadar renda seperti 
jamu sampai dengan kadar tinggi baik yang di produksi diluar negeri maupun dalam 
negeri seperti cap tikus dan lain-lain.
38
 
Menurut Tafsir Al-Qurthubi Khamar adalah perasan anggur yang mendidih 
atau matang. Adapun selain perasan anggur yang juga dapat menutupi akal, Ini pun 
termasuk ke dalam hukum khamar.
39
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Minuman keras dapat menyebabkan seseorang untuk saling bermusuhan dan 
saling membenci menimbulkan konflik yang tidak disadari dan dapat menyakiti 
perasaan orang lain. Cahaya kasih sayang redup dan menghilang dari sanubari orang-
orang baik budi, berganti menjadi saling cakar dan permusuhan sesama kawan sendiri 
bahkan sesama saudara dan kerabat karib disebabkan minuman khamar. Perbedaan 
pendapat serta mudah marah di sebabkan oleh minuman keras hanya pendapatnya 
yang ingin di terima saja saat mengkonsumsi minuman keras. 
Allah swt juga menyatakan hikmah-Nya dengan penjelasan tentang apa yang 
bermanfaat dan berbahaya. Dia juga memberikan petunjuk kepada kamu menuju apa 
yang baik dan bahagia bagi kamu, agar kamu memikirkan perkara dunia dan akhirat. 
Agar kamu mengetahui bahwa semua yang ada di dunia bersifat sementara sedangkan 
akhirat bersifat kekal. Sehingga kamu beramal untuk meraih akhirat. Karena, orang 




Banyak juga pendapat para ahli yang mengemukankan tentang pengertian 
minuman keras ini salah satunya adalah Muhammad bin Ali Asy-Syaukani dan 
Muhammad Rasyid Rida mengatakan bahwa meminum-minuman yang mengandung 
unsur alkohol, walaupun kadarnya sedikit dan tidak memabukkan, sebaiknya 
dihindarkan untuk tidak diminum. Mereka berpegang pada kaidah "sadd az-zari'ah" 
(tindakan pencegahan), karena meminum yang mengandung alkohol dalam jumlah 
sedikit tidak memabukkan, tetapi lama-kelamaan akan membuat ketergantungan bagi 
peminumnya, sedangkan meminumnya dalam jumlah yang lebih sudah pasti 
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Tidak hanya minuman keras yang dapat menghilangkan akal sehat manusia 
manum banyak lagi hal lainnya benda-benda yang dapat menghilangkan akal selain 
khamar ialah seperti narkoba, ganja, narkotika dan lain-lain. Narkoba adalah 
singkatan dari narkotika dan obat berbahaya. Selain narkoba, istilah lain yang 
diperkenalkan oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah NAPZA yaitu 
singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya. Narkotika adalah zat 
yang berasal dari tanaman atau sintetis maupun semi sintetis yang dapat menurunkan 
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan. Sedangkan psikotropika adalah zat alamiah atau 
sintetis bukan narkotika yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada 
susunan syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan 
perilaku. Kemudian zat adiktif adalah zat atau kimia yang apabila masuk ke dalam 
tubuh manusia akan mempengaruhi tubuh, sehingga menyebabkan perubahan 
aktivitas mental, emosional, dan perilaku. Apabila digunakan terus-menerus dapat 
menimbulkan ketergantungan, baik psikologis maupun fisik. Semua istilah ini 
mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai risiko yang oleh 
masyarakat disebut berbahaya, yaitu kecanduan. 
42
 
Narkoba adalah sesuatu yang memabukkan dengan beragam jenis,yaitu 
heroin, ganja, sabu-sabu dan obat-obat penenang dan lain-lain. Sesuatu yang 
memabukkan dalam Alquran disebut khamar, artinya sesuatu yang dapat 
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menghilangkan akal. Meskipun bentuknya berbeda namun cara kerja khamar dan 
narkoba sama saja. Keduanya memabukkan, merusak fungsi akal manusia.
43
 
2. Faktor Penyebab Penyalah Gunaan Minuman Keras 
Permasalahn berikutnya yang tidak kalah pentingnya, yaitu yang berkaitan 
dengan factor penyebab penyalah gunaan minuman keras, dimana bukanlah suatau 
peristiwa atau kejadian yang bersifat mandiri, melainkan merupakan akibat dari 
berbagai factor yang secara kebetulan terjalin menjadi suatu penomena yang sangat 
merugikan bagi semua pihak yang terkait. Oleh Karen itu, Dwi Yanny L. 




Dalam kaitannya penyalah gunaan minuma keras, factor yang menyebabkan 
seseorang mudah terjerumus antara lain: 
a. Faktor individu  
1. Gangguan cara berpikir 
2. Gangguan emosi  
3. Gangguan kehendak dan perilaku 
b. Factor lingkungan  
1. Keluarga 
2. Tempat tinggal  
3. Sekolah 
4. Teman sebaya 
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3. Macam-Macam Minuman Keras 
Berdasarkan cara pembuatannya minuman keras di bagi menjadi dua bagian 
yaitu: 
a. Minuman keras hasil Fermentasi dalam bahasa Indonesia artinya “peragian”, yaitu 
proses pemecahan zat gula dalam bentuk cair menjadi alcohol dengan bantuan 
ragi. Hasil fermentasi mempunyai kadar alkohol maximum 15%. Atau hasil 
pengendapan berhari-berhari. 
b. Minuman keras hasil destilasi atau penyulingan ini adalah proses pemanasan dan 
pendinginan kembali. Maksudnya untuk memperolah kadar alkohol yang lebih 
tinggi, karena itu untuk maksud tersebut sering. Dilakukan dua atau tiga kali 
penyulingan, sehingga kadar alkohol yang dihasilkan tinggi sekali.
45
 
Dilihat dari jenis pembagiannya khamar atau minuman keras adalah hal yang 
sangat dilarang oleh Allah menyatakan, “Wahai Muhammad, para sahabatmu 
menanyakan hal meminum khamar. Maka, katakan kepada mereka, “Sesungguhnya 
pada khamar terdapat dosa besar, bahaya besar walaupun mempunyai manfaat. 
Adapun bahaya keduanya lebih besar dari pada manfaatnya. Khamar dapat 
membuat kita kehilangan akal, harta benda, merusakkan tubuh, menghancurkan 
rumah tangga dan keluarga, menghalangi diri dari pada beribadah kepada Allah swt. 
Semua ini jika dibandingkan dengan manfaat kebendaan akan nampak lebih besar 
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4. Dampak Minuman Keras Terhadap Kesehatan 
Alkohol adalah minuman yang paling meracuni organ tubuh yang memiliki 
fungsi khusus. Yang termasuk organ khusus di sini ialah otak, hati, dan kelenjar 
endokrin termasuk organ-organ yang pertama kali terkena pengaruh khamar. Tidak 
heran jika dalam organ-organ tersebut, alkohol menimbulkan kerusakan yang amat 




Pengaruh alkohol atau minuman keras sangat berpengaruh pada tubuh kita 
terutama pada kesehatan fisik kita sendiri ini sangat berbahaya berikut ini adalah 
penejelasan menganai dampak minuman keras atau yang sering disebut dengan 
(MIRAS). 
1. Pengaruh terhadap kesehatan fisik 
a. Pengaruh khamar terhadap sistem pencernaan  
Khamar dapat memperlebar pembuluh darah pada selaput lendir 
kerongkongan sehingga menyebabkan bernanah. Jika sudah sampai tingkat yang 
kritikal, pecandu khamar akan banyak muntah darah. Ketahuilah 90% dari orang-
orang yang terkena nanah kerongkongan, mereka adalah para pecandu khamar.
48
 
b. Pengaruh khamar terhadap jantung 
Khamar juga bisa berakibat pada jantung karena fungsi jantug tidak 
berfungsi dengan baik bagi tubuh dan juga bisa mendatangkan penyakit kronis 
lainnya. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa kerusakan jantung meskipun kecil 
bisa berakibat kematian. Semua cairan alkohol yang diminum seseorang pasti melalui 
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jantung. Adanya aliran alkohol ini akan menambah tugas jantung sehingga berdenyut 
di atas kemampuan biasanya. Kerja berat ini berakibat pada tekanan dan kelelahan 
pada jantung.
49
 Orang yang mengkonsumsi khamar terkadang merasakan pusing dan 
sering kali tidak memikirkan apa yang mereka ucapkan sehingga dapat menyakiti 
orang lain dengan perkataannya. Selain itu, semua saraf juga dapat terjangkit penyakit 
neuropati atau yang lebih fatal orang yang mengkonsumsi minuman keras berakhir 
dengan ke komaan. 
c. Khamar terhadap fungsi seksual 
Para dokter menetapkan bahwa minuman keras dapat menaikkan nafsu 
seksual. Sehingga, perilaku seksnya menyimpang bahkan tidak aneh jika seorang saat 
melakukan hubungan seks berada di bawah pengaruh minuman keras (tidak sadar). 
Profesor Furl menyatakan bahwa kehamilan karena perzinahan terjadi disela-sela 
keadaan mabuk. Selain itu, putaran menstruasi perempuan yang kecanduan khamar 
menjadi tidak teratur sepuluh tahun lebih cepat dari teman-teman seusianya. 
Kerusakan pada sel ovarium dapat menyebabkan bahaya pada induk telur.
50
 
2. Pengaruh Terhadap Kesehatan Mental 
a. Bahaya terhadap akal. 
Melemahkan daya pikir seseorang atau bahkan bisa membuat seseorang 
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b. Bahaya terhadap harta benda 
Merupakan pemborosan dan bahkan dapat menghabiskan harta benda. 
Apalagi pada zaman di mana jenis khamar semakin beraneka ragam dan harganya 
pun sangat mahal. Karena akan terus-menerus mengeluarakn uang yang banyak untuk 
mendapatkan kepauasan. 
c. Bahaya terhadap masyarakat 
Timbulnya perselisihan dan perkelahian antara sesama pemabuk dan kawan-
kawannya, Meskipun disebabkan oleh persoalan yang sepele saja. Di mata 
masyarakat, peminum khamar dianggap rendah dan hina. Sebab, dalam keadaan 
mabuk ia bisa mengeluarkan kata-kata dan gerakan-gerakan yang menjadi bahan 
tertawaan masyarakat. Sebab dalam keadaan seperti itu, akalnya lebih rendah dari 
akal anak-anak kecil itu sendiri. Kita jarang sekali menyaksikan seorang pemabuk 
biasa menguasai diri dalam berfikir dan berbicara. Banyak hal-hal yang dilakukan 
oleh pemabuk telah membuat orang-orang yang berakal sehat dan terhormat, tidak 
mau lagi meminum khamar. Minum khamar juga dapat mendorong seseorang 
melakukan berbagai macam kejahatan seperti membunuh orang dan berzina. 
5. Pandangan Islam Tentang Khamar 
Allah swt menyatakan, “Wahai Muhammad, para sahabatmu menanyakan  
terdapat dosa besar, bahaya besar walaupun mempunyai manfaat. Adapun bahaya 
keduanya lebih besar dari pada manfaatnya. Khamar dapat membuat kita kehilangan 
akal, harta benda, merusakkan tubuh, menghancurkan rumah tangga dan keluarga, 









Khamar adalah induk segala keburukan, hal ini karena khamar membuat 
pengkonsumsinya lupa dari ingat kepada Allah dan melupakan shalat yang 
merupakan tiang agama. Khamar juga menghalangi hati dari cahaya hikmah. Khamar 
adalah tipu daya setan untuk membawa manusia ke lembah kenistaan, selanjutnya 
menjerumuskannya kejurang kehancuran. Kehancuran diri pribadi, harta benda, dan 
juga keluarga bahkan masyarakat.
53
 
Adapun tahapan- tahapan pengharaman khamar tedapat dalam: 
1.  Qs. an-Nahl/67: 
                                    
Terjemahan: 
Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan 
dan rezeki yang baik.54 
Pada ayat dia atas Allah sama sekali tidak menyinggung tentang dosa dan juga 
keharam bagi peminum khamar dengan kata lain pada saat awal Islam yang dibawa nabi 
Muhammad saw datang khamar adalah minuman yang di konsumsi. 
Ayat ini menegaskan bahwa kurma dan anggur dapat menghasilkan dua hal 
yang berbeda, yaitu minuman memabukkan dan rezeki yang baik. Jika demikian, 
minuman keras baik yang terbuat dari anggur maupun kurma bukanlah rezeki yang 
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baik. Isyarat pertama ini telah mengundang sebagian umat Islam ketika itu untuk 
menjauhi minuman, walaupun belum secara tegas diharamkan.
55
 
2. Qs. al-Baqarah/219: 
                        
                        




mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "yang lebih dari keperluan." 




ayat ini turun ketika pertama kali memasuki kota Madinah. Pada saat itu 
beliau mendapati penduduk Madina gemar meminum-minuman keras dan makan dari 
hasil perjudian. Kemudain mreka menanyakan tentang kebiasaan tersebut. Setelah 
menjawab jawaban dari ayat tersebut mereka berkata “tidak di haramkan kita 
meminum khamar hanya jelek saja” (kitab Asbabun Nuzul). 
3. Qs an-Nisa/43: 
                           
                              
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                               
               
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan junub terkecuali sekedar 
berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu sakit atau sedang dalam 
musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.
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Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya menyebutkan bahwa ayat tersebut turun di 
latar belakangi sustau kejadain dimana ada seseorang laki-laki yang meminum 
khamar kemudian maju untuk mengimani shalat. Karena khamar yang di minumnya 
menyebakan ia mabuk bacaan yang di bacanya pun menjadi keliru meski demikian 
ternyata masyarakat muslim belumlah dapat meninggalkan kebiasaan mereka 
meminum-minuman keras. Di samping itu memang belum ada larangan teags tentang 
keharaman meminumnya 
4. Qs. al-Maidah/90-91. 
                             
                                  
                                    
Terjemahan:  
Hai orang-orang yang beriman, sesunggunya meminum khamar, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan-
perbuatan keji, yang termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu 
lantaran meminum khamar dan berjudi itu dan menghalangi kamu dari 
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Dalam beberapa penjelasan dalam Alquran dapat menyimpulkan bahwa 
meminum khamar atau minuman keras itu sangat dilarang memang ada maafatnya, 
tapi manfaat yang tidak baik karena mampu membuat seseorang melupakan ajaran 
agama dan beribadah kepada Allah swt. Awalnya pelarangan haram tidak terlalu 
signifikan namun terjadi sebuah peristiwa maka secara berkala Allah menurunkan 
ayat yang mengaramkan tentang kamar ini. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari sahabat Abu Hurairah, bahwa ketika 
Rasulullah datang ke Madinah, beliau melihat para sahabat sedang minum-minuman 
khamar dan judi. Kemudian meraka menanyakan kepada Rasulullah mengenai 
khamar dan judi, lalu turunlah QS al-Baqarah 219. Kemudian mereka berkata, “Tidak 
diharamkan, hanya dosa besar bagi pelakunya”. Mereka masih tetap meminum 
khamar, sampai ada kejadian salah seorang dari kaum muhajirin melakukan shalat 
dan ia mengimami orang banyak pada waktu shalat Maghrib. Sebelum itu, ia 
meminum khamar dan masih dalam keadaan mabuk, sehingga ada kesalahan dalam 
membaca Alquran. Akhirnya turunlah ayat yang lebih keras yang mengharamkan 
khamar yaitu QS. An-Nisa‟: 43. Setelah itu, turun lagi ayat yang lebih keras dari 
yang pertama dan kedua, yaitu QS. Al-Maidah : 90-91.
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7. Upaya Pencegahan dan Penanggulannya 
Minuman keras mempunyai dampak negative dan makin meluas 
penyalhgunannya di kehidupan social minuman keras tidak hanya di konsumsi oleh 
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kalangan tertentu saja, tetapi sudah merambah ke tingkat social yang paling bawa. 
Dan dalam hal ini masalah tersebut perlu adanya upaya-upaya pencegahan dan 
penanggulannya. 
a. upaya pencegahan 
Menurut WHO upaya meliputi tiga bagian sebagai berikut: 
1. Pencegahan primer 
Penceahan yang di lakukan dengan mencegah sedini mungkin agar seseorang tidak 
melakukan penyalahgunaan minuman keras dan obat-pbat terlarang. 
2. Pencegahan sekunder 
Pencegahan yang di lakukan di mana seseorang telah terlibat penyalah gunaan, 
medapatkan perhatian serta perawatan atau terapi sehingga mereka tidak akan 
terjerumus kembali. 
3. Pencegahan tersier 
Pencegahan yang di lakukan terhadap seseorang yang telah sadar dan berhenti 
menyalahgunakan minuman keras agar betul-betul berhenti.
60
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai 
fenomena yang nampak tersebut kemudian dieksploitasi dan diperdalam untuk 
mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara kontekstual 
melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian 




Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Peranan Penyuluh Agama 
dalam Memberantas Minuman Keras (MIRAS) di Kelurahan Manongkoki 
Kecamatan Polut Kabupaten Takalar”. 
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2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Olehnya itu, lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian adalah Masyarakat yang berada Di Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. Adapun hal yang menjadi dasar 
dalam pemilihan tempat karena penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana Peranan 
Penyuluh Agama Islam Memberantas Mengkonsumsi Minuman Keras (miras).  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Pendekatan ini sangat penting bagi manusia karena pendekan yang di 
lakukan seorang penyuluh bisa mengetahui apa yang menyebabkan seseorang 
mengkonsumsi minuman keras dan memberi sebuah nasehat kepada orang yang 
mengkonsumsi minuman keras.  
2. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan ini sangat penting bagi manusia sebagai mahluk sosail tanpa 
mengadakan komunikasi individu tidak mungkin dapat berkembang dengan baik 
dalam lingkungan sosialnya. Melalaui komunikasi sesorang dapat mentafsirkan pesan 
yang di sampaikan kepada orang lain. 
Menurut Raymond S, Ross, mendefinisikan komunikasi sebagai proses 
transaksiaonal yang meliputi pemisahan dan pemulihan lambang secara kognitif 
begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya 
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3. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang 
meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
3
 Psikologi berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
4
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan kunci (key 
informan) yaitu para penyuluh Agama dan informan tambahan yaitu Masyarakat yang 
mengkonsumsi minuman keras di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polong 
Bangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, koran, 
internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Data sekunder 
merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat diperoleh di luar objek 
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. Data sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan 
mengumpukan data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari 
sejumlah literatur buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti. 
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data relevan dengan permasalahan judul, maka metode 
untuk mengumpulkan data dan informani dalam penelitian ini yaitu 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.
6
 Observasi yang akan dilakukan penulis 
yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan 
gejala yang ada di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 
mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian. Hal yang hendak 
di observasi harus diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, bukan 
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hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan 
dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang dilakukan. 
Metode ini disusun guna memperoleh informasi secara langsung seperti 
aspek afektif, aspek kognitif dan sosial. Observasi digunakan adalah observasi 
langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subyek maka penulis menggunakan 
pedoman wawancara sebagai penguat hasil observasi dan mencatan secara langsung 
beberapa hal yang berkaitan dengan judul. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat 
atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan pewawancara 
membuat kerangka dan garis beras pokok-pokok yang ditanyakan pada narasumber 
dalam proses wawancara. Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh 
keterangan, informasi atau penjelasan seputar permasalahan secara mendalam 
sehingga memperoleh data yang akurat karena diperoleh secara langsung tanpa 
perantara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran 
tentang informasi dan pengalaman seseorang.  
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana menunjukkan 
suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang 
memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
8
 Penulis 
akan menyimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni penulis melakukan 
pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan menguraikan dengan arah 
penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.
9
 Peneliti sebagai instrumen harus memunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam 
                                                             
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Cet. XXV; Bandung: 
Alfabeta, 2017)., h. 83. 
9
Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)., h. 24. 
48 
 




F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk menganalisa 
data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu sehingga dapat diambil suatu 
kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan sedang dibahas.
11
 
 Dalam menganalisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 
mengelola data dan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian dengan 
cermat dan teliti serta memberikakn interpretasi terhadap data itu kedalam suatu 
kebulatan yang utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan 
obyek penelitian saat melakukan penelitian ini
12
.  
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif
13
 
2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
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pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
14
 
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan transformasi 
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
15
 Reduksi data 
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data tersebut 
diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif  dan mana data pendukung.
16
 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
17
 Kesimpulan juga 
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diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan 





A. Gambaran Umum Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar 
1. Letak Geografis Kelurahan Manongkoki 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeg Utara Kabupaten Takalar 
secara administrasi teriri atas 4 lingkunagn yaitu: Manongkoki I, Manongkoki II, 
Bontorita, dam Pa’bentengan kelurahan Manongkoki memiliki luas wilayah yaitu 428 Ha 
Kelurahan Manongkoki memiliki laus daerah persawahan sebesar 178,61 Ha. Kelurahan 
Manongkoki tidak memiliki daerah perkebunan selain daerah persawahan, Kelurahan 
Manongkoki juga Memiliki daerah perikanan berkisar 7 Ha .
1
 
Wilayah Kelurahan Manongkoki hanya sebagian yang termasuk dalam daerah 
perikanan yaitu 7 Ha. Shingga sebagian besar masyarakat di Kelurahan Manongkoki 
sumber airnya berasal dari air sumur gali maupun sumur bor. Selain itu, sebagia 
masyarakat telah memiliki sumber air yang berasal dari air PDAM/Air ledeng dalam 
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 Adapun batas geografis Kelurahan Manongkoki dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Batas Wilayah Kelurahan Manongkoki 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah Selatan Kabupaten Gowa 
 
Sebelah Utara Kelurahan Panrannuangku 
 
Sebelah Barat Kelurahan Panrannuangku 
 
Sebelah Timur Kelurahan Bajeng 
Sumber: Data Sekunder Hasil Pendataan Keluarga Kelurahan Manongkoki Tahun 2018 
2. Gambaran Umum Demografis 
Berdasarkan data sekunder yang di dapatkan di ketahui bahwa di Kelurahan 
Manongkoki terdapat jumlah KK (Kepala Keluarga) yaitu 1.212 kepala keluarga dengan 
jumlah penduduk 4.217 jiwa, Kelurahan Manongkoki terdiri atas 4 lingkungan yaitu: 
Lingkungan Manongkoki I, Lingkungan Manongkoki II, Lingkungan Bontorita dan 
Lingkungan Pa’bentengan dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut:  
Tabel 4.2 




Laki-laki Perempuan  
1.  Manongkoki I 414 425 839 
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2.  Manongkoki II 612 664 1.134 
3.  Bontorita 564 570 1.1276 
4.  Pa’bentengang  471 497           968 
 Jumlah 2.061 2.256 4.217 
Sumber: Data Sekunder Hasil Pendataan Keluarga Kelurahan Manongkoki Tahun 2018 
Tabel 4.3 
Distribusi Penduduk Berdasarkan Jumlah Rumah Tangga di Kelurahan 
Manongkoki 
No. Lingkungan Jumlah Rumah Tangga 
1.  Manongkoki I 252 
2.  Manongkoki II 328 
3.  Bontorita 359 
4.  Pa’bentengang 273 
 Jumlah 1.212 
Sumber: Data Sekunder Hasil Pendataan Keluarga Kelurahan Manongkoki Tahun 2018 
Tabel 4.3 



















37 92 156 38 
3. Masih Sd 96 146 142 90 
4. Tamat Sd 118 257 247 149 
5. Masih SLTP 46 77 69 48 
6. Tamat 
SLTP 
83 150 96 75 
7. Masih 
SLTA 
39 46 62 58 
8. Tamat 
SLTA 
240 241 150 236 
9. Masih PT 22 43 18 34 
10 Tamat PT 71 143 23 60 
Sumber: Data Sekunder Hasil Pendataan Keluarga Kelurahan Manongkoki Tahun 2018    
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kelurahan Manongkoki 










1. Petani 30 55 149 60 
2. Nelayan 1 0 1 0 
3. Pedagang 7 3 5 27 
4. PNS/TNI/POLRI 43 24 11 56 
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5. Pegawai Swasta 52 48 27 70 
6. Wiraswasta 14 1 10 11 
7. Pensiunan 1 7 55 7 
8. Pekerja levas 80 196 55 20 
9. Lainnya 0 0 0 0 
10. Tidak Bekerja 24 25 15 22 
 Total 252 359 328 273 
Sumber: Data Sekunder Hasil Pendataan Keluarga Kelurahan Manongkoki Tahun 2018    
3. Mata pecarian 
Kelurahan Manongkoki yang memiliki luas daerah persawahan berkisar 178,61 
Ha dan luas daerah perikanan berkisar 7 Ha, sebagian besar masyarakat bermata 
pencarian di industri Meubel. Industri Meubel ini merupakan sumber mata pencaharian 
utama. Selain itu, masyarakat di Kelurahan Manongkoki juga berprofesi sebagai nelayan, 
petani, pertukangan (batu, kayu), usaha kios, dan lain-lain.
3
 
Sebagai masyarakat Kelurahan Manongkoki yang bermata pencaharian di industri 
Meubel berlokasi di rumah masing-masing dan bahan utama dari pembuatan Meubel itu 
sendiri di peroleh dari luar daerah. Selain itu, berbagai macam Konsmen Meubel tersebar 
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B. Factor Penyebab Masyarakat Mengkomsumsi Minuman Keras (MIRAS) di 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Awal mula minuman keras masuk di Kelurahan Manongkoki di sebabkan karena 
adanya Masyarakat manongkoki yang keluar daerah dan mencoba minuman keras ini dia 
beranggapan bahwa bahan dari minuman keras ini juga ada di kampungnya sehingga dia 
berniat untuk membuatnya juga. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu masyarakat 
yaitu: 
“Rimba Dg Ngeppe dia mengungkapkan bahwa minuman keras ini masuk di 
kelurahan Manongkoki kerana adanya masyarakat yang keluar daerah dan mencoba 
meminum-minuman keras ini dan masyarakat di Kelurahan Manongkoki ini pun 
bertanya apa bahan dari minuman keras ini dan seseorang  itupun menjawab dari 
pohon talas dan masyarakat Kelurahan manongkoki ini berpikir bahwa di 
kampungnya juga ada pohon talas kenapa dia tidak mencobanya saja untuk di buat. 
Masyarakat dari Kelurahan Manongkoki ini juga menganggap bahwa 
mengkonsumsi minuman jenis ballo ini khasiatnya bagus sehingga dia berniat untuk 
membuatnya dan keterusan sampai sekarang”.
5
 
Dapat disimpulkan bahwa awal mulanya minuman keras ini masuk di Kelurahan 
Manongkoki dikarenakan seseorang dari Kelurahan Manongkoki keluar daerah dan 
menemukan jenis minuman ini dan bahannya pun sudah ada di Kelurahan Manongkoki 
jadi tidak sulit lagi untuk meniru membuat minuman keras ini. 
Berdasarkan survey yang didapatkan pada masyarakat di Kelurahan Manongkoki 
masyarajak ingin mengkonsumsi minuman keras dikarenakan dijadikan sebagai obat. 
Pekerjaan mereka yang berat membuat mereka lelah dan penat sebab itu lah masyarakat 
di Kelurahan Manongkoki mengkonsumsi minuman keras di karena pekerjaan mereka 
yang membutuhkan tenaga ekstra sebagai pembuat lemari kayu. 
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Factor penyebab banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi minuman keras di 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar di 
karenakan ada beberapa factor yaitu: 
1. Factor Kemauan 
Adanya kemauan dari dalam diri masyarakat untuk mengkonsumsi minuman 
keras dikarenakan merasa dirinya kuat saat bekerja dan badan terasa enak saat ingin 
tertidur hal ini diungkapkan oleh salah satu masyarakat yang mengkonsumsi minuman 
keras  
“Seperti di jelaskan oleh T Dg Pali dia mengungkapkan bahwa sebab dia ingin 
mengkonsumsi minuman keras karena kemaunnya sendiri tidak ada factor dari 
orang lain. Dia juga mengungkapkan bahwa saat sesudah mengkonsumsi minuman 
keras dia merasa rileks dan enak badan setelah lelah bekerja. Sudah menjadi 
kebiasaannya untuk mengkonsumsi minuman keras tidak ada yang mempengaruhi 
atau mendorong untuk mengkonsumsi minuman keras. Di saat dia ingin 
mengkonsumsi minuman keras biasanya dia akan patungan dengan temannya yang 
lain sebesar 1000 ribu perorang jika mereka berempat atau lima orang semuanya 




Berdasarkan uraian di atas dapat simpulkan bahwa T Dg Pali ini mengkonsumsi 
minuman keras dengan kemauannya sendiri tidak ada factor dari orang lain sudah 10 
tahun dia meminum-minuman keras karena dirasanya minuman keras ini sungguh 
membuat badannya rileks dan nyaman. 
2. Sebagai Obat  
Masyarakat di Kelurahan Manongkoki ingin mengkonsumsi minuman keras di 
karenakan pekerjaan meraka sebagai penghasil lemari atau bekerja di sebuah meubel 
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maka dari itu meraka mengkonsumsi minuman keras di jadikan sebagai obat kuat dan 
tahan saat bekerja atau menghilangkan rasa stress seperti yang di ungkakan oleh: 
“Rizal Yusuf Dg Rani mengunkapkan bahwa mengkonsumsi minuman keras itu di 
jadikan sebagai obat untuk penghilang rasa stress saat iya memikirkan sesuatu atau 
saat lelah bekerja ataukah untuk semetara waktu pikirannya bisa terlepas dari utang 
dan hal-hal lain yang mengganggu pikirannya. Dia juga mengupkankan bahwa di 
saat mengkonsumsi minuman keras dia harus mengeluarkan uang sebesar 20000 
ribu perorang kadang dia juga beserta tema-temannya patungan untuk membeli 
sebuah minuman keras satu cergen atau kadang dua cergen. Dia juga 
mengungkapkan bahwa saat meminum-minuman keras di temani dengan makanan 
seperti kacang-kacangan, ikan, ayam dan bahkan jika seseorang dalam 
kelompoknya memiliki uang banyak dia akan membeli coto untuk di makan 
bersama dengan minuman keras”.
7
 
Dari keterangan di atas dapat di simpulkan bahwa Risal Yusuf Dg Rani ini 
mengkonsumsi minuman keras di karenakan dirinya stress memikirkan beban hidup dan 
di saat dia mengkonsumsi minuman keras dia akan melupakan segalanya dan tubuhnya 
kembali menjadi rileks dan nyaman. Seprti juga yang telah di ungkapkan oleh  
“Agus Dg Tayang dia mengungkapkan bahwa saat dia mengkonsumsi minuman 
keras dia akan merauk koceh sebesar 10000 ribu perorang dia membeli minuman 
keras ini di salah satu penjual minman keras yang bernama Dg Situ. Untuk membeli 
satu cergen dia membentuk sebuah tim menjadi 5 orang untuk mendapatkan satu 
cergen minuman keras. Dia juga mengungkapkan bahwa perasaannya saat selesai 
mengkonsumsi minuman keras menjadi nyaman dan enak tidur. Dia juga 
mengungkapkan bahwa biarpun dia tidak makan asalkan dia meminum-
minumnkeras dia akan merasa kenyang.” 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa Agus Dg Tayang 
mengkonsumsi minuman keras di karenakan dia lelah seharian untuk mengembala sapi 
dia jadikan minuman keras ini seagai penambah stamina saat mengembala sapi sudah 
lama dia mengkonsumsi minuman keras ini dan masih di lakukan sampai sekarang. Di 
saat selesai menkonsumsi minuman keras perasaan menjadi lebih enak dan lireks. 
Demikian juga dengan salah satu nara sumber yang bernama Udin Dg Taba dia 
mengungkapkan hal yang sama  
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“bahwa dia mengkonsumsi minuman keras karena merasa lelah seharian bekerja 
sebagi tukang lemari dia merasa enak dengan mengkonsumsi minuman keras dia 
juga, mengungkapkan bahwa dia sering membeli ayam, konro dan bebek sebagai 
pelengkap saat megkonsumsi minuman keras dia juga mengugkakan bahwa tak 





Masyarakan di Kelurahan Manongkoki di katakan sudah menjadi hobi di 
kalangan masyarakat untuk mengkonsumsi minuman keras hobi yang di lakukan saat ada 
waktu luang semisal pada hari minggu para pekerja di Kelurahan Manongkoki akan 
berkumpul di suatu tempat dan di sanalah mereka akan berkumpul dan mengkonsumsi 
minuman keras secara bersamaan atau memanggil salah satu orang yang pintar memanyi 
untuk menghibur mereka. Seperti yang di ungkapakan oleh 
“Muh Askar dia mengungkapkan bahwa dia mengkonsumsi minuman keras karena 
ajakan dari beberapa teman yang memanggilnya sebagai penghibur saat 
mengkonsumsi minuman keras pada saat remaja dan di situlah dia di suruh untuk 
mencoba minuman keras. Dia juga mengungkapkan bahwa di saat dia menghibur 
para peminum kalau dia di tawari untuk minum ya dia minum jika tidak dia cuman 
sekedar menghibur saja. Dia juga mengungkapkan bahwa dirinya tidak mudah di 
pengaruhi oleh minuman keras. Dia juga mengungkapkan bahw meminum-
minuman keras ini hanya di jadikan sebagai obat tidur. Dia juga mengungkapkan 
bahwa meminum-minuman keras ini dia tidak mengkonsumsinya secara rutin 
namun hanya sesekali itupun jika di panggil kalau tidak ya dia tidak akan 
meminum-minuman keras. Hanya di hari minggu saja atau ketika dia di telpon sama 
temannya dia akan pergi kesana dan menghibur mereka dengan bunyian gitarnya”.
9
 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa Muh Askar ini hanya 
mengkonsumsi minuman keras jika di panggil sebagai penghibur di saat ada orang yang 
mengkonsumsi minuman keras. Dia juga mulai mengkonsumsi minuman keras saat reja 
dan keterusan sampai sekarang. 
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Selain peminum yang active penulis juga mewawancarai pemium-minuman 
keras yang sudah pensiun atau yang sudah tidak active lagi mengkonsumsi minuman 
keras.  
1. Kesadaran Diri Sendiri 
Rata-rata masyarakat di Kelurahan Manongkoki mengkonsumsi minuman keras 
dikarenakan factor kemauan sendiri kalau bukan dari dalam diri sendiri. Biarpun orang 
berkata minuman keras itu haram kalau bukan kita sendiri yang sadar kita tidak akan 
mungkin berhenti mengkonsumsi minuman keras. Seperti yang di ungkapkan oleh  
“Aswad Dg Rate dia mengungkapkan bahwa dia berhenti mengkonsumsi minuman 
keras di karenakan kemauannya sendiri dia sadar kalau terus mengkonsumsi 
minuman keras dia akan kehilangan harta bendanya dan merusak dirinya sendiri. 
Awalnya memang tidak mudah dia merasakan pusing dan gemetar saat pertamakali 
mencoba mengkonsumsi minuman keras dia juga mengungkapkan bahwa saat dia 
berkumpul bersama temannya ataukah ia di panggil untuk mengkonsumsi minuman 
keras dia menolak untuk meminumnya dan hanya memakan makanan yang di 




Seperti juga yang di ungkapan oleh “B Dg Nyampa dia berhenti mengkonsumsi 
minuman keras karena kemauan dirinya sendiri atas kesadarannya sendiri dia 
berhenti mengkonsumsi minuman keras awalnya memang tidak mudah kerana 
harus mengalami beberapa gejala sakit kepala dan pusing namun ia sudah bertekat 
untuk tidak meminum-minuman keras dan sudah berhenti sampai sekarang sudah 
kurang lebih sepuluh tahun dia tidak lagi mengkonsumsi minuman keras” 
Bukan hanya orang yang mengkonsumsi minuman keras atau yang sudah 
pensiun peneliti juga mewawancarai para pembuat minuman keras di kelurahan 
Manongkoki. Pembuat minuman keras di Kelurahan Manongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar rata-rata membuat minuman keras jenis tuak 
atau minuman keras yang terbuat dari pohon talas yang di permentasi dari sene atau yang 
biasa di kenal dengan kulit pohon coppeng. Hal ini diungkapkan oleh salah satu pebuat 
minuma keras. 
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“Ramli Dg Tunru mengatakan bahwa membuat minuman keras supaya dia bisa 
meminum-minuman keras dan tidak mengeluarkan uang lagi untuk mengkonsumsi 
minuman keras. Sudah lebih dari satu tahun dia melakukan pembuatan minuman 
keras ini. Dia juga mengungkapkan bahwa pembuatan minuman keras mula-
mulanya kita membuat tanrang atau tangga untuk di panjat kemudian dibersihkan 
duri dari pohon talas kemudian diepeki atau di himpit menggunakan kayu kemudian 
di sopakki atau di iris-iris tempat buah dari pohon talas kemudian keluarlah air dari 
pohon talas tersebut jika ingin mebuatnya menjadi pahit di tambahkan dengan sene 
atau kulit dari pohon coppeng. Dia juga mengungkapkan bahwa dia membuat 
minuman keras Karena untuk dirinya sendiri. Dia juga mengungkapkan bahwa 
kalau dia hanya menghasilkan satu buah cergen. Jika waktu pagi dia membuat 
minuman keras dia akan mengambil di sore harinya. Dia juga mengungkapkan 
bahwa jika orang yang banyak minuman keras missal sekitar 5 cergen dia akan 
menjualnya untuk kebutuhan ekonom. Dia juga mengungkapkan bahwa kalau pada 
tahun baru dia akan menyediakan sebauh bir”.
11
 
Dari urain di atas dapat di simpulkan bahwa Ramli Dg Tunru ini mengkonsumsi 
minuman keras di karenakan dia tidak ingin mengeluarkan uang sedikit pun saat 
mengkonsumsi minuma keras menurutnya juga akan lebih fesien. Dia juga tidak meraut 
keuntungan dari pembuatan minuman keras ini karena menurutnya minuman keras yang 
iya buat tidak cukup untuk dirinya.  
Wawancara juga di lakukan dengan “Dg Serang hampir sama dengan yang di 
sampaikan oleh Dg Tunru dia hanya ingin membuat minuman keras jenis tuak yang 
di minum secara pribadi dia juga mengungkapkan bahwa dia tidak ingin menjual 
miuman kerasnya karena dia ingin mengkonsumsinya sendiri dia juga 
mengungkapkan bahwa meminuman-minuma keras ini karena kamauannya sendiri 
dan dia juga mengungkapkan bahwa dalam satu cergen minuan keras dalam satu 
minggu bisa di ambil dan di minum”.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dg serang 
membuat minuman keras hanya untuk di konsumsinya sendiri dan meminummnya 
bersama dengan yang  lain supaya tidak mengeluarkan uang lagi. 
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Masyarakat di Kelurahan Manongkoki masih banyak yang mengkonsumsi 
minuman keras mereka menjadikannya sebagai obat setelah lelah bekerja mereka akan 
berkumpul di suatu tempat dan mengadakan perta minuman keras dengan di iringi 
nyanyian dan bebrapa jenis makanan untuk melengkapi minuman mereka. Kadang juga 
adda yang mengeluarkan uang untuk meminum-minuman keras namun itu hanya untuk 
membeli makanan bukan untuk keuntungan si penjual minuman keras tak jarang juga 
pembuatnya ikut turun untuk meminum-minuman keras yang iya buat. 
 
C. Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Memberantas minuman Keras (TUAK) di 
Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Peran penyuluh agama Islam sangat penting di kalangan masyarakat karena 
merekalah yang membantu masyarakat dalam hal mengembangkan ilmu membimbing 
masyarakat untuk mengenal agama Islam dan mengerti apa hakikat dari manusia itu 
sendiri mengarjankan masyarakat tentang apa-apa saja yang harus di kerjakan sesuai 
dengan syariat agama seperti halnya dalam mengejarkan mereka tentang kharammnya 
meminum-minuman keras, berjudi dan masih banyak lainnya. 
Penyuluh agama Islam berupaya untuk membimbing masyarakat dengan kajian-
kajian rohani yang mereka miliki agar masyarakat terhidar dari hal-hal negative yang 
mampu merusak silaturahmi dan tali persaudaraan antara sesama. Seperti mengkonsumsi 
minuman keras, mengkonsumsi minuman keras ini mampu membuat sesorang kehilangan 
kesadaran dan tanpa di sadari mereka mengeluarkan kata-kata yang tidak enak di dengar 
sehingga menimbulkan perselisihan dan bahkan saling membunu dan di sinilah kita lihat 
upaya penyuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras dengan cara: 
63 
 
1) Meberikan pemahaman tentang haramnya mengkonsumsi minuman keras 
Seperti yang di ungkapkan oleh “Ustazah Kanang dia berpendapat bahwa upaya 
yang di lakukan untuk memberantas minuman keras yaitu memberikan pemahaman 
kepada orang tua agar tidak mengkonsumsi minuman keras dan memberikan 
pemahaman kepada masyarkat tentang betapa khamar atau minuman keras merusak 
tubuh harta benda serta kesehatan dia juga berpendapat bahwa minuman keras jela-
jelas haram dan tidak baik untuk di kondisi tubuh dia juga berpendapat bahwa 
minuman keras harus di berantas melalui pembuatnya dan menghentikan segala 
akses yang di butuhkan untuk membuat minuman keras”.
13
 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa upaya yang di lakukan ustazah 
kanang dalam memberantas minuman keras yaitu dengan memberikan pemahaman 
kepada masyarakat tentang betapa kharamnya mengkonsumsi minuman keras dan 
menghentikan pembuatan minuman keras.  
2) Memberikan pendekatan-pendekatan kepada masyarakat  
Pendekatan–pendekatan kepada masyarakat sebagai sorang penyuluh sangatlah 
penting kenapa karena di situlah penyuluh memberikan informasi-informasi penting 
tentang kerohanian yang bagus untuk masyarakat tak lupa pula penyuluh agama Islam 
menggunakan komunikasi yang baik agar mampu di cerna oleh masyarkat . pendekatan-
pendekatan seperti ini di lakukan seorang penyuluh agar lebih dekat kepada 
masyarakatnya sepeti yang di lakukan oleh: 
 
“Nurdin Dg Kulle, SA.g dia berpendapat bahwa sesorang yang mengkonsumsi 
minuman keras jelas-jelas kharam dan pantas untuk di berantas dia juga 
mengatakan bahwa orang yang mengkonsumsi minuman keras jela-jelas merusak 
lingkungan dan masyarakat maupun lingkungan agama dan upaya saya sebagi 
penyuluh agama yaitu memberikan pendekatan-pendekatan kepada masyarakat 
tentang bahaya minuman keras yang merusak kesatan, harta benda dan sebagainya 
kemudian sebagai penyuluh dia juga memberikan arahan-arahan kepada masyarakat 
memberikan bimbingan supaya mereka sadar akan hal mengkonsumsi minuman 
keras itu kharam dan tidak baik bagi keluarga dan lingkungan tak banyak dari 
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mereka yang saling membunuh satu sama lain karena mengkonsumsi minuman 
keras sehingga hal ini lah di lakukan pendektan-pendektan kepada mereka”.
14
 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa dalam memberantas minumna 
keras Nurdin Dg Kulle SA.g melakukan pendekatan-pendekatan kepada msayarakat dan 
memberikan arahan-arahan kepada mereka tentang betapa kharamnya mengkonsumsi 
minumna keras. Begitu juga dengan salah seorang penyuluh yang bernama 
“Abdul Wahab S.Pd.i mengatkan bahwa orang yang mengkonsumsi minuman keras 
harus di berikan pemahaman tentang minuman keras dia juga berpendapat bahwa 
orag yang mengkonsumsi minumna keras harus di ajarkan secara privat tentang 
hramnya mengkonsumsi minuman keras. Memberikan penjelasan tentang minuman 




Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa untuk mencegah banyaknya 
peminum minuman keras para penyuluh agama meberikan beberpa upaya yaitu mulai dari 
pendekatan-pendekatan, memperikan pemahaman-pemahaman kepada masyarakat 
tentang betpa kharamnya mengkonsumsi minuman keras. 
 
D. Kendala-Kendala Yang di Hadapi Penyuluh Agama Islam dalam Memberantas 
Minuman Keras (TUAK) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 
Dalam menangani sesuatu atau memberantas sesuatu pastilah banyak 
rintangannya yang dihadapi apalagi kalau yang di berantas adalah para peminum 
minuman keras yang bisa dikatakan adalah hobi masyarakat di Kelurahan Manongkoki 
dalam mengkonsumsi minuman keras. Dalam hal ini para penyuluh agama Islam bisa di 
katakan mengalami beberapa kendala dalam memberantas peminum minuman keras di 
Kelurahan Manongkoki karena masyarakat di sini sudah menjadi kebiasaan dengan 
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mengkonsumsi minuman keras sudah di jadikan sebagai obat lelah dan oabt untuk 
penambah stamina bagi mereka. Karena itulah peran penyuluh menghadapi beberapa 
kendala-kendala seperti: 
1. Obat 
Salah satu kendala penyuluh agama Islam dakam memberantas minuman keras 
ialah karena minuman keras ini di jadikan sebagai obat di kalangan masyarakat sehingga 
apra penyuluh sulit untuk menghadapinya. Seperti yang di ungkapkan oleh: 
 “Nurdin Dg Kulle SA.g mengatakan bahwa terkadang orang yang mengkonsumsi 
minuman keras belum memahami minuman keras itu haram meraka beranggapan 
bahwa minuman keras itu sebagai obat baginya sehingga hal ini lah yang membuat 
para penyuluh agama Islam merasa terkendala dengan hal ini. Dia juga berpendapat 
bahwa orang yang mengkonsumsi minuman keras kurang memahami tentag agama 
mereka belum paham tentang agama sehinga ketika para penyuluh agama 
menyampaikan hal ini merka mensepelekan dan tidak mau mendengar. Mereka 




Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa seorang penyuluh mengalami 
kendala di karenakan masyarakat masih menjadikan minuman keras ini sebagai obat 
sebagai obat lelah saat bekerja dan penambah stamina mereka. 
2. Kebiasaan  
Dalam mengkonsumsi minuman keras masyarakat di keluarahan manongkoki 
sudah menjadi kebiasaan atau bisa di katakana rutinitas di setiap ada waktu lapang 
mereka akan mengkonsumsi minuman keras hal ini di ungkapkan oleh 
“Ustazah Kanang yang mengatakan bahwa masyarakat di kelurahan manongkoki 
sudah menadi kebiasaannya untuk mengkonsumsi minuma keras sehingga kami 
para penyuluh sulit untuk memberantasnya kendala yang di hadapinya juga karena 
apara orang tau di Keluraan Manongkoki kebanyakan mengkonsumsi minuman 
keras karena hal itulah anaknya menjadi ikutan dia juga mengatakan bahwa 
minuman keras sulit di berantas karena berdasarkan pengalamannya ada beberapa 
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orang yang menjadikan minumna keras ini sebagai penghasil ekonomi mereka 
sebab itulah minuman keras sulit untuk di berantas”.
17
 
Dari pernyataan di atas dapat di simpulakn bahwa sulitnya memeberantas 
minuman keras di sebabakan karena minumna keras ini sudah di jadikan sebagai 
kebiasaan dan sebagai penunjamg ekonomi’. 
3. Sumber Ekonomi 
Masyarakat masih banyak menjdikan minuman keras ini sebagai sumber ekonimi 
mereka sehinga hal ini lah para penyuluh agama sulit memberantasnya seperti yang di 
ungkapkan oleh: 
“Abdul Wahab S.Pd.I dia mengunkapkan bahwa susahnya mengubah masyarakat 




Kesimpulan dari kendala-kendala yang di hadapi penyuluh agama Islam dalam 
memberantas minuman keras yaitu karena sudah factor kebiasaan, hobi dan sudah 
menjadi penunjang ekonomi bagi penjual minuman keras. 
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 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap peranan penyuluh agama Islam dalam 
mmbranyas minman keras (TUAK) di Kelurahan Manongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Factor penyebab masyarakat mengkonsumsi minuman keras 
1. Factor kemauan 
2. Sebagai obat 
3. Pergaulan 
b. Upaya penuluh agama Islam dalam memberantas minuman keras (TUAK) 
1. Memberikan bimbingan dan arahan kepada orang tua supaya mereka sadar 
tentang bahaya mengkonsumsi minuman keras. 
2. Memberikan pendekatan-pendekatan kepada orang yang mengkonsumsi 
minuman keras. 
c. Kendala-kendala yang di hadapi penyuluh agama Islam dalam memberantas 
minuman keras (TUAK) 
1. Masih dijadikan obat kuat saat bekerja. 
2. Masih di jadikan sebagai kebiasaan. 







B. Implikasi Penelitian  
Implikasi dalam penelitian ini diharapkan bagi pemerintah dan para 
penyuluh agama Islam untuk memberikan pelatihan atau mengajarkan mereka cara 
mengubah air tala’ menjadi gula. Dan di harapkan kepada dinas sosial untuk 
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